
  



PENYAMPAIAN PANDANGAN UMUM FRAKSI PKB 

DPRD KOTA SALATIGA 

DALAM RANGKA 

TERHADAP RAPERDA 
RANCANGAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH KOTA SALATIGA 
TAHUN ANGGARAN 2024 

 
Tanggal  31 Agustus 2023 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Berkah Dalem, Om Swastiastu, Namo Buddhaya 

Srir Astu Swasti Prajabhyah 

 

Yth.  Pj Walikota Salatiga 

Ykh. Ketua, Wakil Ketua  dan segenap Anggota DPRD; 

Ykh. Segenap jajaran Forkopimda; 

Ykh. Sekretaris Daerah dan Sekretaris DPRD; 

Ykh. Para Asisten Sekda dan Staf Ahli Wali Kota; 

Ykh. Seluruh Kepala Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kota 

Salatiga;   

Ykh. Tamu undangan dan hadirin sekalian yang berbahagia. 

  

Puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

atas limpahan rahmat dan karuniaNya, sehingga kita dapat menghadiri “Rapat 

Paripurna DPRD dalam Rangka Pengantar Nota Keuangan Rancangan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Salatiga Tahun Anggaran 2024 

” dengan keadaan sehat wal’afiat. 

  



Dewan dan Hadirin yang kami hormati, 

Selanjutnya Fraksi PKB DPRD Kota Salatiga menanggapi Penyampaian 

pengantar terhadap Raperda tentang Rancangan APBD Tahun Anggaran 2024 Kota 

Salatiga, yang telah disampaikan Saudara Walikota dalam sidang Paripurna DPRD 

Kota Salatiga pada hari ini Kamis, 31 Agustus 2023. dengan harapan semoga di 

tahun-tahun ke depan Kota Salatiga lebih maju dan sejahtera sebagaimana harapan  

bagi warga masyarakat Kota Salatiga. 

 Berkaitan Penyampaian tersebut, tentunya Fraksi PKB yang memiliki salah 

satu tugas mengawasi jalannya Pemerintah Daerah secara bermartabat dan 

proporsional,  memandang bahwa hal tersebut diatas menjadi sangat penting 

mendapatkan perhatian kami, hal ini dimaksudkan supaya dalam menjalankan tugas 

pemerintahan menjadi lebih terkontrol dan terkendali. Namun DPRD sebagai 

pemangku tugas pengawasan harus dan wajib mencermati hasil pelaksanaan 

Pemerintahan sebelumnya dengan maksud kedepan bahwa keberhasilan yang telah 

dicapai untuk tetap dipertahankan, sementara kekurangsempurnaan dapat diperbaiki 

guna mencapai hasil yang optimal dikemudian hari. 

 Tanggapan dan catatan-catatan Fraksi PKB semata-mata bukan masalah 

politis, namun semua ini demi kebaikan kita bersama, sehingga Fraksi PKB  tetap 

konsisten untuk meluangkan waktunya mencermati Penyampaian PJ Walikota 

Salatiga, dengan Rapat Internal Fraksi PKB Kemudian dari rangkuman pendapat-

pendapat tersebut kami jadikan sebagai catatan strategis, dengan harapan 

dikemudian hari pelaksanaan pemerintahan berjalan sesuai dengan harapan 

masyarakat. Pembahasan ini terkorelasi dengan waktu perencanaan, pelaksanaan, 

anggaran dan pengawasan serta peran dari partisipasi masyarakat dalam menilai 

hasil kerja kita bersama. 

 

Hadirin sidang paripurna yang terhormat, 

  Berikut ini catatan-catatan dan masukan yang diberikan Fraksi PKB 

untuk melengkapi Raperda tentang Rancangan APBD Tahun Anggaran 2024 Kota 

Salatiga : 

1. Seperti yang telah disampaikan oleh Saudara PJ Walikota Dengan rencana 

Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp911.272.316.664,00 

(sembilan ratus sebelas miliar dua ratus tujuh puluh dua juta tiga ratus 

enam belas ribu enam ratus enam puluh empat rupiah). Pada hakekatnya 

bahwa anggaran adalah uang (bersumber dari) rakyat yang pengalokasiannya 

harus sebesar-besarnya untuk rakyat, Dengan anggaran tersebut instrumen 

teknis yang dihasilkan dari proses perencanaan dengan berbagai pendekatan 

teknis yang terukur, rasional dan terarah tidak boleh manipulatif dan spekulatif 

maka dari itu Anggaran harus disusun berdasarkan atas prinsip efesiensi dan 

efektivitas. 

  



2. Program Super Tangguh merupakan perwujudan sinergi kebijakan dan 

penanggulangan kemiskinan di Kota Salatiga, dimana masing-masing 

Perangkat Daerah (OPD) ditugaskan untuk melaksanakan percepatan 

penanggulangan kemiskinan pada kelurahan di wilayah Kota Salatiga. 

Program tersebut diharapkan mampu menyelesaikan persoalan kemiskinan 

yang bertujuan menekan angka kemiskian dari tahun ke tahun dinilai belum 

optimal. Program tersebut Super tangguh diharapkan tidak hanya acara-acara 

ceremony saja, lebih baik anggaran untuk ceremony/ louncing digunakan 

secara langsung untuk masyarakat. Misal acara ceremony menghabiskan 

angaran 10 atau 15 Juta lebih baik untung memberikan batuan untuk balita 

stunting Bisa lewat dapur dahsyat yang sudah berjalan. 

 

3. Pasar Raya II Salatiga, sampai hari ini diharapkan belum ada Solusi kongkrit 

dari Pemerintah Salatiga kedepan untuk progres  pengembangan dan 

pengelolaan pasar Harusnya Pemkot Salatiga segera mungkin melangkah 

untuk memfungsikan Pasar Raya II ini. Jika tetap dibiarkan mangkrak, tidak 

menutup kemungkinan bangunan akan semakin tidak terawat dan rusak. 

bagaimana diramaikan agar dinamika perekonomian masyarakat bisa 

bergerak. 

 

4. Masalah TWSS (Taman Wisata Sejarah Salatiga) dan TWR (Taman Wisata 

Religi), Harus ada solusi untuk kegiatan kedepan baik dari Progres Bangunan 

dan segi Penganggaran. 

 

5. Masalah JLS (Jalan Lingkar Selatan), Semestinya jalur rawan kecelakaan 

ditambah rambu lalu lintas dan dipasangi lampu penerangan jalan. Selain itu, 

di jalan turunan tajam ada jalur penyelamat, dalam pembangunan jalur 

Penyelamat selain kwenangan provinsi dan dalam kwenangan kita Pemerintah 

Salatiga harus ada tindakan kongkrit diharapkan dapat memfasilitasi, 

mengarahkan, dan mendukung segala sesuatunya yang berkaitan dengan 

infrastruktur sarana dan prasarana transportasi di sekitar kawasan JLS 

Salatiga agar dijalan tersebut aman dan tidak membahayakan pengendara lain. 

 

6. Pasar Tiban, Sesuai rencana dari Dishub Salatiga tindak lanjut secara serius 

dimana pemerintah harus ada dan hadir agar carut marut pengelolaan pasar 

tiban yang dilakukan Masyarakat terkoordinir dengan baik dimana saat ini yang 

dikelola Masyarakat/Paguyuban bersifat Ilegal. 

 

7. Fraksi PKB Menekan dan Menolak wacana Fullday School Di Salatiga,  

Madrasah Diniyah telah berperan menjadikan anak bangsa berpaham moderat 

dan toleran juga komitmen pada Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Karakter dan moralitas anak-anak usia sekolah dasar hingga menengah atas, 

diperkuat hingga tumbuh menjadi pribadi muslim yang tangguh. seiring dengan 

rencana kebijakan Sekolah Lima Hari (Full Day School) Fraksi PKB 

menegaskan sekolah lima hari akan berpotensi mengakibatkan pendangkalan 

pendidikan agama, internalisasi akhlakul karimah dan nilai-nilai kebangsaan. 

perlu dikaji ulang secara komprehensif, agar eksistensi Madrasah tetap 

berlanjut. Selama ini, masyarakat dengan pemerintah sudah berbagi peran 

dengan baik dalam hal waktu belajar. 



Rapat Paripurna Dewan Yang Terhormat 

Sebelum menutup Pandangan Umum ini Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa berharap 

agar proses pembahasan terhadap Raperda tentang Rancangan APBD Tahun 

Anggaran 2024 Kota Salatiga ini betul-betul dimaksimalkan agar menghasilkan Perda 

yang benar-benar memenuhi keinginan masyarakat Kota Salatiga. 

Demikian Pandangan Umum Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa disampaikan,  ada 

kurang lebihnya dalam penyampaian Pandangan Umum ini kami mohon maaf, dan 

atas perhatiannya disampaikan terima kasih. 

 

SemogaTuhan Memberkati kita Semua 

 

Wallahul Muwafiq Illa Aqwamitthorik 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

  

Salatiga, 31 Agustus 2023 

FRAKSI PARTAI KEBANGKITAN BANGSA 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KOTA SALATIGA 

 

 


